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 Pelaksanaan pekerjaan konstruksi bangunan ataupun jalan harus 

direncanakan dengan benar dan teliti, terlebih dahulu,  harus dipastikan bahwa 

daya dukung tanah tersebut harus aman terhadap beban-beban yang akan 

dipikulnya. Terutama untuk tanah yang bermasalah seperti tanah lempung 

ekspansif yang mempunyai sifat kembang susut yang tinggi dan memiliki daya 

dukung tanah yang sangat rendah. Pada penelitian ini, tanah  yang di gunakan 

yaitu tanah lempung ekspansif  yang didapat dari  kawasan Tanjung Api-api, 

Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan yang di perbaiki dengan 

stabilisasi limbah cangkang keong. Adapun variasi penambahan limbah cangkang 

keong yaitu sebesar 3%, 7%, 11%, 15% dan 19% dari berat tanah. Sampel yang di 

uji pada penelitian ini dilakukan masa perawatan selama 0 hari, 1 hari dan 7 hari 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu perawatan tersebut terhadap 

nilai CBR Soaked . Berdasarkan hasil pengujian laboratorium didapatkan bahwa 

masa perawatan pada tanah lempung ekspansif yang telah di campur dengan 

limbah cangkang keong dapat meningkatkan nilai CBR Soaked . Dimana nilai 

CBR Soaked tanah asli yang semula bernilai 1,9% mengalami peningkatan yang 

cukup besar yaitu menjadi 4,7% dengan persentase perubahan nilai CBR Soaked 

yaitu mencapai 135%  setelah dicampur dengan 11% limbah cangkang keong 

yang di rawat selama 7 hari masa perawatan. 

 

Kata kunci : Tanah lempung ekspansif, Stabilisasi, Cangkang Keong, Uji CBR 

Soaked 
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ABSTRAK 

 

 Pelaksanaan pekerjaan konstruksi bangunan ataupun jalan harus direncanakan dengan benar 

dan teliti, terlebih dahulu,  harus dipastikan bahwa daya dukung tanah tersebut harus aman 

terhadap beban-beban yang akan dipikulnya. Terutama untuk tanah yang bermasalah seperti tanah 

lempung ekspansif yang mempunyai sifat kembang susut yang tinggi dan memiliki daya dukung 

tanah yang sangat rendah. Pada penelitian ini, tanah  yang di gunakan yaitu tanah lempung 

ekspansif  yang didapat dari kawasan Tanjung Api-api, Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan yang di perbaiki dengan stabilisasi limbah cangkang keong. Adapun variasi 

penambahan limbah cangkang keong yaitu sebesar 3%, 7%, 11%, 15% dan 19% dari berat tanah. 

Sampel yang di uji pada penelitian ini dilakukan masa perawatan selama 0 hari, 1 hari dan 7 hari 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu perawatan tersebut terhadap nilai CBR Soaked . 

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium didapatkan bahwa masa perawatan pada tanah lempung 

ekspansif yang telah di campur dengan limbah cangkang keong dapat meningkatkan nilai CBR 

Soaked . Dimana nilai CBR Soaked tanah asli yang semula bernilai 1,9% mengalami peningkatan 

yang cukup besar yaitu menjadi 4,7% dengan persentase perubahan nilai CBR Soaked yaitu 

mencapai 135%  setelah dicampur dengan 11% limbah cangkang keong yang di rawat selama 7 

hari masa perawatan. 

 

Kata kunci : Tanah lempung ekspansif, Stabilisasi, Cangkang Keong, Uji CBR Soaked 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi bangunan ataupun jalan harus 

direncanakan dengan benar dan teliti, terlebih dahulu harus dipastikan bahwa daya 

dukung tanah tersebut harus aman terhadap beban-beban yang akan dipikulnya. 

Terutama untuk tanah yang bermasalah seperti tanah lempung ekspansif yang 

mempunyai sifat kembang susut yang tinggi dan memiliki daya dukung tanah 

yang sangat rendah. 

Adapun penyelesaian yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan cara stabilisasi. Stabilisasi bertujuan untuk mendapatkan 

kondisi tanah yang memenuhi spesifikasi tanah dengan standar yang telah 

ditentukan agar dapat dikatakan aman dan dapat menahan konstruksi yang  ada 

diatasnya. Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk stabilisasi tanah yaitu dengan 

stabilisasi mekanis dan penambahan bahan campuran (additive). 

Perlu dilakukan pengujian California Bearing Ratio (CBR) untuk 

mengetahui kekuatan dasar tanah atau bahan campuran akan yang digunakan 

dalam menentukan tebal lapisan perkerasan. Banyak bahan campuran yang telah 

digunakan seperti abu ampas tebu, kapur, abu sekam padi, semen,dan lain 

sebagainya. Dalam penelitian sebelumnya yaitu Panjaitan Surta (2014) 

menyatakan bahwa penambahan abu cangkang sawit sebesar 9% dapat 

menyebabkan peningkatan nilai California Bearing Ratio (CBR) rendaman dari 

2,58% menjadi 7,56%. Jadi CBR menyatakan kualitas bahan untuk suatu lapisan 

dasar yang dapat digunakan untuk perencanaan tebal perkerasan yang di 

butuhkan. 

 Pada penelitian ini akan digunakan bahan campuran yaitu cangkang keong  

sebagai bahan  stabilisasi tanah lempung ekspansif terhadap nilai California 

Bearing Ratio (CBR) rendaman. Komposisi pada cangkang keong hampir sama 

dengan jenis hewan mollusca lainnya, kalsium fosfat, silikat, magnesium 

karbonat, besi dan zat organik lainnya membentuk sisa komposisi protein 

struktural dan senyawa fosfor (Gosu, 2011). Tujuan dari stabilisasi tanah dengan 
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campuran bahan cangkang keong yaitu untuk mengetahui pengaruh campuran 

cangkang keong sebagai stabilisasi tanah lempung ekspansif serta mengetahui 

kesulitan dan kelemahan dalam menggunakan bahan campuran tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

bahan campuran cangkang keong  pada tanah lempung ekspansif dengan waktu 

curing terhadap nilai California Bearing Ratio (CBR) soaked sehingga layak 

digunakan sebagai bahan stabilisasi tanah. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perubahan nilai California 

Bearing Ratio (CBR)  pada tanah lempung ekspansif yang di stabilisai dengan 

campuran cangkang keong sebesar (0%, 3%, 7%, 11%, 15% dan 19%) dan 

dengan waktu curing (0, 1 dan 7 hari) dengan menggunakan tes California 

Bearing Ratio (CBR)  Soaked. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lempung ekspansif 

yang diambil dari Desa Gasing, Tanjung Api-Api, Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera selatan. 

2. Material campuran yang digunakan pada penelitian adalah cangkang keong 

yang merupakan limbah sungai daerah Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

3. Penambahan variasi campuran cangkang keong yaitu sebesar (0%, 3%, 7%, 

11%, 15% dan 19%) dengan waktu curing selama (0, 1 dan 7 hari) yang diuji 

di Laboratorium Mekanika Tanah Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

4. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian California 

Bearing Ratio (CBR) Soaked dengan mengacu kepada (ASTM D 1883-99). 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada Laporan Tugas Akhir ini berdasarkan pedoman 

yang telah ditetapkan oleh Universitas Sriwijaya yaitu sebagai berikut : 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 
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